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Gunung Rajabasa dengan ketinggian sekitar 1.281 mdpl yang berdekatan dengan Desa 
Sumur Kumbang, Kec. Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan merupakan daerah 
kawasan hutan lindung yang masih memiliki hutan belantara karena hal ini masih 
ditemukannya tegakan pohon berdiameter besar dan pohon dengan ketinggian sedang. 
Tumbuhan paku-pakuan merupakan salah satu tumbuhan yang berada di Gunung 
Rajabasa. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui jenis-jenis paku sejati epifit 
yang ada di kawasan Gunung Rajabasa Lampung Selatan. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Maret 2021, jenis penelitian yang dipilih yaitu deskriptif kualitatif 
menggunakan metode jelajah alam pada jalur pendakian di mulai dari ketinggian 500 
mdpl sampai  ketinggian 1.281 mdpl. Identifikasi tumbuhan paku epifit di kawasan 
hutan lindung gunung rajabasa, disimpulkan terdiri atas 15 spesies tumbuhan paku 
epifit yaitu Phyrrosia lanceolata, Phyrrosia piloselloides L, Drynaria quercifolia L,   
Belvisia sp, Antrophyum  formosanum Hieron, Asplenium nidus L, Asplenium 
longissium Blume, Vittaria ensiformis, Vittaria longifolia, Asplenium tenerum Forst, 
Phymatosorus scolopendria, Hymenophyllum polyanthus Sw, Ctenopteris obliquata 
(Blume), Elaphoglossum callifolium BI, Oleandra musifolia. Spesies ini masuk 
kedalam 11 genus  yaitu Asplenium, Vittaria, Drynaria, Phyrrosia, Phymatosorus, 
Belvisia, Antrophyum, Oleandra, Hymenophylum, Ctenopteris, Elaphoglossum. Dan 
8 famili diantaranya yaitu Aspleniceae, Vittariaceae, Polypodiaceae, Pteridaceae, 
Oleandraceae, Hymenophyllaceae, Grammitidaceae, Lomariopsidaceae.  
 
Kata kunci : Epifit, Gunung Rajabasa, Tumbuhan Paku  
ABSTRACT 
 
Mount Rajabasa with an altitude of about 1.281 meters above sea level which is 
adjacent to the Sumur Kumbang Village, Kalianda districts, South Lampung Regency is 
a protected forest area that still has wilderness because there are still stands of large 
diameter trees and trees of medium height. Ferns are one of the plants in Mount 
Rajabasa. The purpose of this study was to determine the types of true epiphytic nails in 
the area of Mount Rajabasa, South Lampung. This research was carried out in March 
2021, the type of research chosen was descriptive qualitative using the natural cruising 
method on hiking trails starting from altitude 500 masl at an altitude of 1281 masl. 
Identification of epiphytic ferns in protected forest of mount Rajabasa, the area consists 
of 15 species of epiphytic ferns, namely Phyrrosia lanceolata, Phyrrosia piloselloides 
L, Drynaria quercifolia L, Belvisia sp, Antrophyum formosanum Hieron, Asplenium 
nidus L, Asplenium longissium Blume, Vittaria ensiformis long tenerum Forst, 
Phymatosorus scolopendria, Hymenophyllum polyanthus Sw, Ctenopteris obliquata 
(Blume), Elaphoglossum callifolium BI, Oleandra musifolia. This species belongs to 11 
genera, namely Asplenium, Vittaria, Drynaria, Phyrrosia, Phymatosorus, Belvisia, 
Antrophyum, Oleandra, Hymenophylum, Ctenopteris, Elaphoglossum. And 8 families 
including Aspleniceae, Vittariaceae, Polypodiaceae, Pteridaceae, Oleandraceae, 
Hymenophyllaceae, Grammitidaceae, Lomariopsidaceae. 
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A. Penegasan Judul 
Judul skripsi peneliti yaitu “Identifikasi Tumbuhan Paku  Epifit Di Kawasan 
Hutan Lindung Gunung Rajabasa Lampung Selatan”. Untuk menghindari kesalah 
pahaman pembaca dan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang pengertian 
yang terdapat dalam judul, maka perlu diuraikan pengertian istilah-istilah yang 
dirumuskan dalam judul. Adapun penegasan judul yang dimaksud sebagai berikut: 
1. Identifikasi Tumbuhan 
Istilah identifikasi sering juga digunakan dengan istilah “determinasi”.
1
 
Identifikasi adalah kegiatan dasar dalam taksonomi tumbuhan yang menetukan 
persamaan dan perbedaan antara dua unsur tumbuhan untuk menentukan nama 
tumbuhan yang benar dan tempatnya yang tepat dalam system klasifikasi.
2
 
Dalam judul ini identifikasi yang dimaksud yaitu identifikasi   tumbuhan paku 
epifit, dengan meneliti, mencatat data dan informasi agar menemukan jenis bentuk 
dan jumlahnya. 
2. Tumbuhan Paku  
Tumbuhan Paku adalah suatu divisi yang warganya telah jelas mempunyai 
kormus artinya tubuhnya dengan nyata dapat dibedakan mejadi tiga bagian pokok 
yaitu akar, batang dan daun.
3
 
3. Tumbuhan paku epifit 
Tumbuhan paku epifit adalah  hidup menempel pada pohon inang yang banyak 
dijumpai di hutan dengan kelembaban yang tinggi.
4
 
B. Latar Belakang Masalah 
Negara Indonesia sebagian wilayahnya berupa hutan. Hutan merupakan 
integritas ekosistem berupa hamparan lahan yang berisi sumberdaya alam hayati 
                                                             
1
 Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan, (yogyakarta: Gadjah Mada University Press., 
1998) h.70-73. 
2
 Hasanudin Mulyadi., Botani Tumbuhan Rendah. (Banda Aceh: Syiah Kuala University Press) hal. 5. 
3
 Gembong Tjitrosoepomo. Taksonomi Tumbuhan. Hal. 206. 
4
 Indri Lestari, Murningsih, and SrI Utami, “Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Paku Epifit Di Hutan 






yang didominasi pepohonan dalam lingkungannya. Tumbuhan epifit termasuk 
bagian signifikan dari seluruh jenis tumbuhan yang dapat ditemukan pada hutan 
tropis. Tumbuhan yang menempel pada pohon lainnya merupakan salah satu 
kelompok tumbuhan penyusun komunitas hutan, jenisnya sangat bermacam-macam 




Salah satu diantara tumbuhan yang banyak akan jenis tersebut adalah tumbuhan 
paku (Pteridophyta). Sampai saat ini kelompok tumbuhan paku masih kurang 
mendapati perhatian di bandingkan dengan kelompok tumbuhan lainnya, karena 
masyarakat berfikiran tumbuhan ini kurang bermanfaat yang berarti bagi 
kehidupan. Meskipun banyak jenis dari kelompok tumbuhan paku ini sebelumnya 
memiliki fungsi ekologis yang sangat penting serta dapat dimanfaatkan untuk 
kepentingan lain. Tumbuhan paku yang masih ada diperkirakan mencapai sekitar 
11.000 jenis. Kepulauan Indonesia diperkirakan memiliki koleksi tumbuhan paku 
tidak kurang dari 1.300 jenis.
6
 
Banyaknya jenis tumbuhan paku epifit pada hutan campuran disebabkan oleh 
beberapa faktor, antara lain banyaknya pohon yang dapat dijadikan inang oleh 
tumbuhan paku. Sedikitnya jenis tumbuhan paku epifit pada hutan pinus 
disebabkan oleh pohon pinus yang memiliki sifat alelopati yang menyebabkan 
tumbuhan disekitarnya pertumbuhannya lambat dan mati. Sifat alelopati pada pinus 
menyebabkan tumbuhan seperti rumput dan gulma mati, hanya beberapa jenis 
tumbuhan saja yang mampu beradaptasi dengan sifat alelopati pohon pinus.
7
  Pada 
umumnya pohon inang yang disenangi oleh tumbuhan paku epifit memiliki tekstur 
kulit tebal, beralur maupun berserabut dan memiliki kulit yang keras dan diduga 




Dari hasil survei penelitian Menurut pengelola KPHL Gunung Rajabasa dengan 
ketinggian sekitar 1.281 mdpl yang berdekatan dengan Desa Sumur Kumbang, Kec. 
Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan merupakan daerah kawasan hutan lindung 
yang masih memiliki hutan belantara karena hal ini masih ditemukannya tegakan 
                                                             
5
Novi Heryani Putri, Ahmad Raksun, I Gde Mertha, “Identifikasi Tumbuhan Paku Sejati 
(Filicopytha) Di Kawasan Hutan Wisata Aik Nyet Sebagai Sumber Belajar Biologi,” Jurnal Biologi Tropis, 
18, no. 1 (2018): 104, https://doi.org/10.29303/jbt.v18i1.734. 
6
Erwin Taslim and others, "Inventarisasi Jenis Paku-Pakuan (Pteridophyta) Teresterial Di Jalur 
Pendakian Nokilalaki Kawasan Taman Nasional Lore Lindu Erwin", Biocelebes, 13.2 (2019), 152. 
7Lestari, Murningsih, and Utami. "Keanekaragaman jenis tumbuhan paku epifit di Hutan 
Petungkriyono Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah".  NICHE Journal of Tropical Biology 2019; 2(2): 14-
21. 
8
Arief Priyadi Dan/And Rajif Iryadi Balai I Dewa Putu Darma*, Wenni Setyo Lestari, “Paku Epifit 
Dan Pohon Inangnya Di Bukit Pengelengan, Tapak Dan Lesung, Bedugul, Bali,” Journal Of Chemical 





pohon berdiameter besar dan pohon dengan ketinggian sedang. Keasrian gunung 
rajabasa tentu masih banyak ditumbuhi keanekaragaman tumbuhan diantaranya 
yaitu tumbuhan tingkat tinggi maupun tingkat rendah. Tumbuhan paku-pakuan 
merupakan salah satu tumbuhan yang berada di Gunung Rajabasa. Diantaranya 
paku epifit yang bebas menempel di pohon apa saja yang memiliki kelembaban. 
Tumbuhan paku epifit merupakan kelompok tumbuhan yang hidup melekat pada 




Penelitian ini penting karena adanya tumbuhan paku epifit pada suatu 
ekosistem cukup berperan dalam menyumbang keragaman hayati suatu tempat dan 
berfungsi dalam mempertahankan kelembaban lapisan vegetasi dasar karena 
mampu beradaptasi terhadap kekeringan
10
. Dalam ekosistem paku merupakan 
bioindikator perubahan lingkungan  dan mempunyai ciri sebagai hutan gunung 
tropis, salah satunya dalam mendaur hara ekosistem hutan.
11
 Disetiap tumbuhan 
memiliki ciri khusus tersendiri dari setiap tempat tumbuhnya sampai faktor 
pertumbuhannya begitupun dengan tumbuhan paku epifit yang menempel pada 
pohon inangnya tentu memiliki ciri khusus sendiri.
12
 Tumbuhan paku epifit dapat 
tumbuh pada tempat yang lembab. 
Allah SWT berfirman dalam QS At-Tahaa : 53 
ىَا بِِه أَ  َزجأ َماِء َماًء فَأَخأ َض َمهأًدا َوَسهََك نَُكمأ فِيهَا ُسبًًُل َوأَوأَشَل ِمَه انسَّ َرأ َواًجا انَِّذي َجَعَم نَُكُم اْلأ سأ
 ِمهأ وَبَاٍت َشتَّى  
Artinya : “Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah 
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari 
langit air hujan. Maka kami tumbuhkan dengan air hujan berjenis-jenis 
dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam.” 
Allah berfirman dalam QS.Al Baqarah : 22 
َزَج بِِه ِمَه انثََّمَزاِت انَِّذي َجَعَم  َماِء َماًء فَأَخأ َماَء بِىَاًء َوأَوأَشَل ِمَه انسَّ َض فَِزاًشا َوانسَّ َرأ نَُكُم اْلأ
قًا نَُكمأ ۖ فًََل  هَُمىنَ  ِرسأ ِ أَوأَداًدا َوأَوأتُمأ تَعأ َعهُىا ّلِِلَّ تَجأ  
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Artinya : “Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit 
sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia 
menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezeki 
untukmu; karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi 
Allah, padahal kamu mengetahui”. 
Ayat mengenai tumbuhan ini menjabarkan sesungguhnya Allah menjadikan 
manusia dan bumi sebagai hamparan, dijadikan sebagian kecil lainnya pegunungan 
agar terjaga kestabilan bumi, Allah menjadikan bumi bagimu ( manusia) untuk 
jalan-jalan agar mudah ditempuh, dan diturunkan dari langit air hujan sehingga 
membentuk sungai maupun danau, kemudian ditumbuhkan melalui perantara hujan 
bermacam jenis makhluk hidup yang beraneka bentuk, rasa, warna, dan 
manfaatnya. 
Dari tafsir Qu‟ran Al Misbah yang di karang oleh Qurais Shihab surat At Tahaa 
ayat 53 menjelaskan untuk memperkuat bahwa Allah itu tidak akan salah dan lupa, 
dan untuk menolak kemungkinan timbulnya sangkaan bahwa catatan yang ada di 
“lauhulmahfudz” itu bisa salah dan ada yang tidak tercatat karena lupa, ialah Tuhan 
Yang menjadikan bumi ini sebagai hamparan bagi manusia yang terbentang luas 




Dipilihnya tumbuhan paku epifit untuk penelitian karena paku epifit merupakan 
tumbuhan yang mempunyai kaya akan manfaat bagi kehidupan sehari-hari yang 
dapat digunakan sebagai tanaman hias, obat-obatan, kerajinan serta makanan. 
Kemudian tumbuhan paku epifit juga berperan penting dalam komunitas dan 
struktur hutan tropis serta melimpahnya tumbuhan ini. Gunung Rajabasa belum 
pernah ada yang meneliti flora terutama tumbuhan paku epifit. 
Hutan lindung gunung rajabasa sudah ramai oleh pendaki dari luar daerah yang 
hanya mencari spot photo namun tidak memperhatikan alam sekitarnya. Perlunya 
eksplorasi jenis paku epifit di kawasan hutan lindung gunung rajabasa karna 
kondisi hutan yang semakin tahun semakin berkurang spesiesnya, penebangan 
pohon-pohon untuk membuat lahan pertanian yang mengakibatkan semakin 
berkurangnya habitat tumbuhan paku epifit di hutan lindung gunung rajabasa. 
Selain itu salah satu alasan memilih penelitian ini di hutan lindung gunung raja 
basa Lampung Selatan yaitu karena faktor ketinggian tempat sangat berpengaruh 
pada integritas tanaman. Pada tempat yang tinggi maupun yang rendah pasti 
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memiliki kelembaban, intensitas cahaya, suhu yang berbeda-beda. Karena itu 
perbedaan tumbuhan pada setiap ketinggian yang berbeda-beda. 
Penelitian ini dilakukan di sepanjang jalur pendakian hutan lindung gunung 
rajabasa hingga ketinggian 1.281 mdpl, untuk mengetahui jenis-jenis paku epifit 
tersebut di temukan hingga beberapa meter, karena kemapuan hidupnya berbeda-
beda. Sebelumnya telah di lakukan survey di lokasi yang akan diteliti dan diketahui 
jenis-jenisnya namun tidak semua karna waktu yang tidak memungkinkan. 
Kurangnya rujukan penelitian di hutan lindung gunung rajabasa mengenai 
tumbuhan paku epifit, maka untuk dilakukan penelitian ini, berharap semakin 
banyak jenis paku epifit yang ditemukan serta ada pesona bagi peneliti selanjutnya. 
C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 
Dari latar belakang masalah yang telah di uraikan, maka fokus penelitan ini 
yaitu pengamatan identifikasi tumbuhan paku epifit di sepanjang jalur pendakian 
dari ketinggian 500 mdpl sampai ketinggian 1.281 mdpl yang bertempat di kawasan 
hutan lindung gunung rajabasa Lampung Selatan. Fokus penelitian tersebut 
kemudian di uraikan menjadi sub fokus penelitian diantaranya yaitu :  
1. Tumbuhan paku epifit kemudian dikoleksi dan dibuat herbarium sebagai 
bahan penelitian dengan menggunakan semua jenis paku epifit yang ada di 
kawasan Gunung Rajabasa. 
2. Jenis tumbuhan paku epifit yang akan diamati berdasarkan karakter 
morfologinya 
3. Tumbuhan paku epifit berfungsi sebagai bioindikator ekologi hutan tropis 
 
D. Rumusan Masalah  
Dari fokus dan subfokus yang telah dipaparkan maka rumusan masalah 
penelitian ini yaitu apa saja jenis tumbuhan paku epifit yang ada di kawasan 
Gunung Rajabasa Lampung Selatan? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui jenis-jenis paku sejati epifit 
yang ada di kawasan Gunung Rajabasa Lampung Selatan. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi peneliti adalah pengaplikasian baru dari sebuah penelitian yang 
diperoleh untuk menambah wawasan tentang tumbuhan paku epifit. 
2. Sebagai sumber pengetahuan yang baru bagi masyarakat dan sumber 





3. Penelitian ini sebagai sumbangan pemikiran ilmiah  dan karya ilmiah 
berkaitan dalam ilmu taksonomi tumbuhan tingkat tinggi. 
4. Menjadi salah satu sumber rujukan dalam kegiatan praktikum khususnya 
yang berkaitan dengan materi sub bab tumbuhan paku. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Adapun penelitian yang sudah dilakukan sebelumya dilakukan oleh peneliti 
terdahulu yaitu 
Jenis tumbuhan paku epifit yang dapat ditemukan di air terjun Jumog 
Ngargoyoso Karanganyar adalah 7 famili dan 11 spesies. Famili Pteridaceae terdiri 
dari 2 spesies yaitu Pteris multifida dan P. tripartita, Famili Adiantaceae terdiri dari 
1 spesies yaitu Adiantum sp., Famili Aspleniaceae terdiri dari 2 spesies yaitu 
Asplenium nidus dan A. tripartita, Famili Davaliaceae terdiri dari Davalia 
denticulata, Nephrolepis acutifolia dan N. auriculata.14 
Jenis-Jenis Paku Epifit yang dijumpai di Hutan Desa Beginjan Kecamatan 
Tayan Hilir Kabupaten Sanggau. Terdapat 14 jenis paku epifit yang termasuk ke 
dalam Kelas Polypodiopsida dan 6 famili, yaitu Famili Polypodiaceae, 
Davalliaceae, Nephrolepidacea,  Aspleniaceae, Hymenophyllaceae, Pteridaceae.15 
Jenis tumbuhan paku epifit yang dijumpai Di Gunung Pesagi Kabupaten 
Lampung Barat sebanyak 8 jenis tumbuhan paku sejati (Filicinae) epifit yaitu 
sarang burung (Asplenium nidus L.), paku tertutup (Davallia denticulata (Burm. 
F)), paku kepala tupai ( Drynaria quercifolia L), Drynaria parishii, Drynaria 
Microsorium fortunei (Moore) Ching), paku sisik naga (Drymoglossum 
piloselloides L.) Presl), paku panjang (Vittaria graminifolia,Vittaria ensiformis). 
Yang terdiri dari 5 genus yaitu Asplenium, Davallia ,Drynaria, Drymoglossum, 
Vittaria kedalam 3 famili Aspleniaceae, Polypodiaceae, Vittariaceae.
16
 
Jenis tumbuhan paku epifit yang dijumpai di Kawasan Universitas Riau, 
Provinsi Riau yaitu 18 jenis paku epifit, yang tergolong ke dalam 6 famili yaitu 
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Aspleniaceae, Davalliaceae, Nephrolepidaceae, Polypodiaceae Pteridaceae and 
Thelypteridaceae.17 
Paku Epifit Dan Pohon Inangnyadi Bukit Pengelengan, Tapak Dan Lesung, 
Bedugul, Bali. Hasil penelitian mencatat 24 jenis tumbuhan paku epifit yang 
teramati di kawasan hutan Bedugul Bali. Jumlah tersebut tersebar di Bukit 
Pengelengan 16 jenis, di Bukit Tapak 12 jenis dan di Bukit Lesung 12 jenis. Jenis 
paku epifit yang persebaranya terbatas hanya di satu area studi adalah Arthropteris 
palisotii, Goniophlebium subauriculatum, Loxogramme avenia, Oleandra 
pistillaris, Asplenium caudatum, Belvisia mucronata, Ctenopteris obliquata, 
Davallia pentaphylla, Davallia solida, Drynaria sp. Hymenophyllum sp. 
Monogramma trichoidea dan Neprolepis sp1. Sedangkan jenis yang tersebar di 
lebih dari satu area studi adalah Asplenium nidus, Belvisia spicata, Davallia 
denticulata, Goniophlebium percisifolium, Pyrrosia varia dan Selliguea enervis. 
Jenis paku epifit yang berdistribusi paling luas adalah Belvisia spicata dan Davallia 
denticulata.18 
Dari penelitian terdahulu keterbaruan penelitian ini yaitu mendata jenis-jenis 
tumbuhan paku epifit di kawasan Gunung Rajabasa Lampung Selatan. Penelitian 
tumbuhan paku ini telah banyak diteliti didaerah pegunungan Jawa, Aceh, Riau 
serta daerah Sumatera lainnya namun didaerah Lampung masih sedikit sekali yang 
menelitinya khususnya didaerah Lampung Selatan kawasan Gunung Rajabasa. 
Kemudian data yang diperoleh dijadikan buku saku untuk mempermudah siswa 
dalam proses pembelajaran biologi karna, peserta didik mengalami kesulitan dalam 
menyebutkan atau mengingat nama latin Sehingga penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tumbuhan paku epifit yang ada di kawasan Gunung Rajabasa untuk 
mempermudah siswa dalam belajar.  
H. Metode Penelitian 
Penelitian dilaksanakan tanggal 05 Maret  2021 di Kawasan Gunung Rajabasa 
Lampung Selatan. Jenis penelitian yang dilakukan kualitatif deskriptif dengan 
metode penelitian yaitu  jelajah alam. Menyusuri setiap lokasi yang dilalui 
memungkinkan dijumpainya tumbuhan paku epifit yang di jadikan spesimen. 
Pengambilan sampel saat penelitian yaitu di ketinggian 3- 4 meter pada pohon 
inang, kemudian titik penelitian yaitu 2 meter sebelah kiri dan kanan di sepanjang 
jalur pendakian. 
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 Gambar 1.1 : peta lokasi dan titik kordinat kawasan gunung rajabasa 
Keterangan : Peta dibuat dengan menggunakan Google Earth 
Pos 1 (5⁰ 46‟25.75‟‟S 105⁰ 36‟37.46‟E), Pos 2 (5⁰ 46‟52.22‟‟S 105⁰ 37‟4.14‟‟E), 
Pos 3 (5⁰ 46‟50.97‟‟S 105⁰ 37‟15.80‟‟E), Pos 4 (5⁰ 46‟38.30‟‟S 
105⁰ 37‟26.94‟‟E), Pos 5 (5⁰ 46‟51.69‟‟S 105⁰ 37‟35.52‟‟E) 
Alat yang digunakan selama penelitian yaitu menggunakan penggaris, alat tulis, 
kamera, thermometer, sarung tangan, koran, kardus, karton, benang dan jarum, 
plastik, hand sprayer atau semprotan, cutter, alat pengukur ketinggian dan 
kelembaban, serta buku identifikasi Pteridophyta. Serta bahan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah alkohol 70% dan tumbuhan paku epifit yang 



























               Diagram Alir penelitian 
Penjabaran dari diagram alir di atas adalah sebagai berikut : 
1. Tahap persiapan   
a) Survei lokasi, terlebih dahulu untuk mendapatkan informasi dan 
mengetahui sebaran dari tumbuhan paku epifit  di wilayah tersebut 
yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian. 
b) Observasi lapangan serta menentukan lokasi yang di pilih sebagai 
tempat pengamatan. Kemudian dilakukan pengumpulan dan studi 
literatur yang berkaitan dengan objek penelitian. 
2. Tahap penelitian 
a) Pengambilan sampel  
Dengan menjelajahi jalur pendakian hutan lindung gunung rajabasa di 
setiap ketinggian diambil sampel dari tumbuhan paku epifit yang sudah 
memiliki akar batang dan daun, kemudian di dokumentasikan. 
b) Pengukuran faktor abiotik 
Pengkuran faktor abiotik di lakukan di setiap daerah penelitian di mulai 
dari ketinggian 539 mdpl sampai 1.281 mdpl yaitu diantaranya 
pengukuran ketinggian tempat, suhu udara, intensitas cahaya dan 
kelembaban udara. 
c) Pengamatan sampel 
Pengamatan sampel dilakukan dengan mengamati berdasarkan 
morfologi dari panjang (cm) batang, tipe pertumbuhan batang, panjang 
(cm) helaian daun, lebar daun dengan menggunakan penggaris, 
susunan daun, permukaan helaian daun, dan juga letak spora pada 
tumbuhan paku epifit. Data pengamatan identifikasi morfologi yang 
diperoleh dicatat dalam buku. 
d) Kriteria lokasi pengambilan sampel 
1) Hutan sekunder  
Pengambilan sampel tumbuhan paku epifit yang dilakukan pada 
kawasan hutan lindung gunung rajabasa pada ketinggian 539 mdpl 
sampai 878 mdpl yang telah didominasi oleh masyarakat menjadi 
kebun kopi dan cengkeh karena hal tersebut dilakukan sudah jarang 
pepohonan besar yang menjadi kanopi sehingga sinar matahari 







2) Hutan primer  
Pengambilan sampel pada hutan primer dilakukan pada ketinggian 
980 mdpl sampai 1.281 mdpl karena hal tersebut dilakukan banyak 
pepohonan besar yang menjadi kanopi sehinggal menghalangi 
masuknya cahaya matahri yang menjadi salah satu pengaruh 
tumbuhnya paku epifit. 
e) Identifikasi tumbuhan paku 
Mengidentifikasi tumbuhan paku epifit di lakukan dengan melihat 
bagian-bagian yang ada seperti ciri morfologi dengan menggunakan 
acuan buku morfologi tumbuhan kemudian dicatat dalam buku. 
Kemudian melakukan klasifikasi dengan menemukan nama tumbuhan 
hingga tingkat spesies dengan menggunakan acuan buku Encylopedia 
of Garden Ferns oleh Sue Olsen 2007, Tjitrosoepomo Gembong. 
Taksonomi Tumbuhan Schizophyta, Thallophyta, Bryophyta, 
Pteridophyta 1949, Flora Dr. C. G. G. J. Van Steenis. Dkk 1972 serta 
acuan jurnal-jurnal yang termasuk berkaitan dengan tumbuhan paku 
epifit. 
f) Proses pembuatan herbarium  
Sampel yang diambil akan dijadikan herbarium. Adapun langkah-
langkah dalam pembuatan herbarium sebagai berikut:  
1) Mengumpulkan tumbuhan paku secara lengkap, yaitu akar, batang, 
dan daun.  
2) Menyeprotkan tumbuhan paku dengan menggunakan alkohol 70% 
berfungsi untuk membunuh bakteri dan jamur guna memperlambat 
pembusukan tumbuhan. 
3) Menyediakan beberapa kertas koran.  
4) Mengatur dan meletakkan spesimen diatas koran. Dimana daun 
hendaknya menghadap ke atas dan sebagian kebawah pada kertas 
koran tersebut. Supaya posisinya lebih baik, bisa dibantu dengan 
mengikat tangkai atau ranting pada benang kemudian dijahit di 
kertas hingga membentuk ikatan.  
5) Kemudian menutup tumbuhan kembali menggunakan koran. 
Demikian seterusnya hingga membuat beberapa lembar.  
6) Lalu menjempit kuat-kuat dengan kayu, dan kemudian mengikat 
dengan tali.  
7) Disimpan selama 1-2 minggu diruangan kering dan tidak lembab.19 
Analisis parameter lingkungan faktor abiotik sebagai data sekunder dalam 
penelitian ini, dilakukan dengan cara mengidentifikasi tumbuhan paku yang telah 
ditemukan. Data hasil penelitian disajikan dalam bentuk deskriptif untuk 
                                                             





menjelaskan dan menggambarkan secara lengkap mengenai identifikasi morfologi 
tumbuhan paku sehingga mempermudah dalam pengelompokan klasifikasi.
20
 Untuk 
mendapatkan informasi mengenai tumbuhan paku yang terdapat di lokasi tempat 
penelitian dan ditunjukan dalam bentuk gambar dan deksripsi dengan cara 
mencocokkan divisi Pteridophyta (paku) dengan buku flora, buku taksonomi 
tumbuhan dan buku botani umum 3. Jika ada divisi Pteridophyta (paku) yang tidak 
teridentifikasi dapat menggunakan cara kunci determinasi.
21
 
Kemudian data yang di peroleh dibuat buku saku. Buku saku memiliki 
keunggulan berupa lebih praktis untuk dibawa karena berukuran kecil. Buku saku 
juga dapat didesain dengan tampilan dan warna yang menarik, disertai uraian 
bacaan yang pendek. Desain buku saku meliputi, cover depan, bagian kata 
pengantar, bagian daftar isi, bagian pendahuluan terdiri dari penjelasan mengenai 
tempat penelitian, kemudian ciri umum, siklus hidup, klasifikasi, dan kunci 
identifikasi tumbuhan paku. Bagian isi terdiri dari hasil identifikasi, deskripsi dan 
foto jenis-jenis paku yang ditemukan, bagian penutup terdiri dari peranan tumbuhan 
paku dan daftar istilah, daftar pustaka.
22
 
I. Sistematika Pembahasan 
1. BAB I PENDAHULUAN 
Memuat mengenai latar belakang dari masalah, fokus dan sub fokus penelitian, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitan, kajian penelitian 
terdahulu yang relevan, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
2. BAB II LANDASAN TEORI 
Memuat mengenai teori yang berisi tentang materi pada tema skripsi 
3. BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 
Memuat secara rinci terkait dengan gambaran umum objek penelitian serta 
penyajian fakta dan data penelitian. 
4. BAB IV ANALISIS PENELITIAN 
Memuat hasil analisis data penelitian dan temuan penlitian 
5. BAB V PENUTUP  
Memuat kesimpulan dan rekomendasi peneliti 
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yang di dalamnya berisikan gambar spesimen, ciri morfologi, kemudian habitatnya 


























a. Pinna  
b. Sorus 
c. Ibu tulang daun 
Tumbuh secara epifit, akar rimpang, berwarna 
coklat, tangkai pipih berwarna coklat, daun 
tunggal, berwarna hijau muda, berbentuk lanset,  
dengan tersusun rosetpertulangan ibu  daun 
jelas, sorus  berwarna kuning, terletak di 









Dari hasil analisis, identifikasi tumbuhan paku epifit di kawasan gunung 
rajabasa, disimpulkan terdiri atas 15 spesies tumbuhan paku epifit yaitu Phyrrosia 
lanceolata, Phyrrosia piloselloides L, Drynaria quercifolia L,  Belvisia sp, 
Antrophyum  formosanum Hieron, Asplenium nidus L, Asplenium longissium 
Blume, Vittaria ensiformis, Vittaria longifolia, Asplenium tenerum Forst, 
Phymatosorus scolopendria, Hymenophyllum polyanthus Sw, Ctenopteris obliquata 
(Blume), Elaphoglossum callifolium BI, Oleandra musifolia. Spesies ini masuk 
kedalam 11 genus  yaitu Asplenium, Vittaria, Drynaria, Phyrrosia, Phymatosorus, 
Belvisia, Antrophyum, Oleandra, Hymenophylum, Ctenopteris, Elaphoglossum. 
Dan 8 famili diantaranya yaitu Aspleniceae, Vittariaceae, Polypodiaceae, 
Pteridaceae, Oleandraceae, Hymenophyllaceae, Grammitidaceae, 
Lomariopsidaceae.  
B. Rekomendasi 
Dari penelitian ini penulis merekomendasikan : 
1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan lebih banyak lagi tumbuhan paku 
epifit yang ditemukan dan lebih signifikan. 
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